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KATA PENGANTAR 

 

Masyarakat yang hidup dalam dinamika adat dan agama cenderung 

berpengaruh terhadap pola perilaku mereka atas dua elemen penting itu. Hal ini 

tidak terkecuali dalam keterlibatan mereka mengikuti berbagai ritus yang terdapat 

di dalamnya. Atas dasar itu, penulis tertarik mengkaji fenomena ini secara ilmiah. 

Dalam studi ini, fokus peneliti adalah memperbandikan keterlibatan masyarakat 

dalam mengikuti upacara téing hang dan Perayaan Ekaristi. Lokasi penelitiannya 

terjadi Kampung Karot Curu, Kelurahan Karot, Kabupaten Manggarai. Menurut 

penulis, masyarakat Karot Curu merupakan bagian kecil dari masyarakat yang 

merepresentasikan realitas kelompok yang sering berkecimpung dalam ritus téing 

hang dan Perayaan Ekaristi. 

Dari hasil studi ini, dapat diketahui bahwa ternyata ada persamaan dan 

perbedaan partisipasi masyarakatnya ketika mereka mengikuti kedua upacara 

tersebut. Hal ini, dapat diteropong dari tiga bentuk partisipasi, yakni: partisipasi 

fisik, partisipasi keterampilan atau kemahiran, dan partisipasi ekonomis. Selain 

memaparkan persamaan dan perbedaan, penulis juga menyertakan beberapa faktor 

pendorong dan penghambat. Dengan menyertakan beberapa faktor ini maka 

pembaca dapat mengetahui dasar dibalik keterlibatan masyarakat Karot Curu 

mengikuti kedua perayaan yang menjadi fokus kajian dalam tulisan ini. 

Perlu juga digarisbawahi, dalam karya ini terdapat banyak sekali istilah 

Bahasa Manggarai yang menyulitkan pembaca dalam memahami artinya. 

Terhadap hal itu, penulis berusaha meminimalisir kesulitan tersebut dengan 

menyertakan artinya. Semua upaya ini dilakukan agar pembaca dapat menikmati 

karya ini dengan penuh semangat akademik sehingga ketika membuka halaman 

demi halaman, pembaca diantar pada suatu pemahaman yang dapat menambah 

wawasan pengetahuan. Selanjutnya, semoga dengan karya ilmiah ini, para 

pembaca sekalian terpanggil untuk dapat mendorong partisipasi masyarakat agar 

secara seimbang terlibat dalam berbagai perayaan baik yang bernuansa adat 

maupun agama, terkhusus dalam Perayaan Ekaristi dan upacara téing hang.  

Penulis menyadari juga bahwa skripsi ini dapat digarap dan diselesaikan 

pada waktunya berkat dukungan dan campur tangan dari pelbagai pihak, baik 
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ABSTRAK 

Agustinus Mario Berchmans, 18.75.6273. Partisipasi Masyarakat Karot Curu, 
Manggarai, Flores dalam Mengikuti Upacara Téing Hang dan Perayaan 
Ekaristi (Sebuah Perbandingan). Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Ilmu 
Filsafat-Teologi Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) menggambarkan masyarakat Karot Curu 
selayang pandang, (2) menjelaskan arti upacara tѐing hang, (3) menjelaskan arti 
Perayaan Ekaristi (4) memperbandingkan partisipasi masyarakat Karot Curu 
dalam mengikuti upacara tѐing hang dan Perayaan Ekaristi, (5) memenuhi salah 
satu syarat akademis yang mesti dilakukan untuk menyelesaikan Pendidikan 
Strata Satu Filsafat di Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 

 Metode yang dipakai dalam studi ini adalah penelitian kualitatif. Dalam 
metode ini, penulis menggunakan dua instrumen pengumpulan data yakni 
observasi dan wawancara. Obyek penelitian yaitu partisipasi masyarakat Karot 
Curu dalam mengikuti upacara tѐing hang dan Perayaan Ekaristi. Sumber utama 
dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan wawancara dengan beberapa 
narasumber yang telah ditentukan. Selain itu, penulis juga mendapatkan bahan 
tambahan dari kamus, dokumen Gereja, buku-buku, jurnal, dan sebagainya. 
Teknik pengelolaan data dalam skripsi ini berupa analisa data dari sumber primer 
dan sekunder dengan tidak menghilangkan makna yang terdapat di dalamnya. 
Setelah semua data terkumpul, penulis kemudian menelaah dan menganalisis, 
kemudian menarik kesimpulan untuk membuktikan hipotesis yang dibangun 
dalam studi ini.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada tiga bentuk partisipasi yang 
digunakan penulis untuk meneropong keterlibatan masyarakat Karot Curu dalam 
mengikuti upacara tѐing hang dan Perayaan Ekaristi. Ketiga bentuk partisipasi itu 
antara lain: partisipasi fisik (kehadiran), partisipasi keterampilan atau kemahiran, 
dan partisipasi ekonomis. Berdasarkan tiga bentuk partisipasi dalam studi ini, 
maka penulis menyimpulkan: (1) terdapat kesamaan dan perbedaan partisipasi 
masyarakat Karot Curu dalam mengikuti upacara tѐing hang dan Perayaan 
Ekaristi (2) ada beberapa faktor pendorong dan faktor penghambat bagi 
masyarakat Karot Curu mengikuti kedua perayaan yang telah disebutkan di atas. 

Kata-kata kunci: Partisipasi, Masyarakat Karot Curu, Upacara Téing Hang, 
dan Perayaan Ekaristi.  
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ABSTRACT 

Agustinus Mario Berchmans, 18.75.6273. The Participation of Karot Curu, 
Manggarai, Flores People in Attending Téing Hang Ritual and Eucharistic 
Celebration (a Comparative Study). Undergraduate Thesis. Degree, Philosophy 
Study Program, Catholic Institute of Philosophy Ledalero. 2022. 

This research purposes to (1) describe the Karot Curu Society, (2) describe 
the meaning of Téing Hang tradition in Manggarai, (3) describe the meaning of 
Eucharist, (4) describe the comparison of participation between téing hang ritual 
and Eucharist, (5) fulfill the academic condition in The Institute of Philosophy 
Ledalero, Maumere.  

The method that was used in this research was qualitative method. The 
writer used two types of data collection instrument: observation and interview. 
The object that was research were the reality of participation Karot Curu Society 
on téing hang ritual and Eucharist. The participation become main data. The 
writer also took data as secondary researches from correlative’s books, journal, 
dictionary, preview study, etc. The shape of the data in this research took the 
forms of words, numbers, the phrase, and the sentences that was collected through 
interview. The last, the data was analyzed to prove the hypothesis.  

Based on results of study, there are three participations of Karot Curu 
Society in téing hang tradition and Eucharist. They are: physic participation, skill 
participation, and economic participation. Based on these participation, the writer 
can conclude that: (1) there is similarity and differential between Karot Curu 
Society participation in téing hang ritual and Eucharist, (2) there are few positive 
and negative factors for Karot Curu Society to attend those ritual. 

Keywords: Participation, Karot Curu People, Téing Hang Ritual, and 
Eucharistic Celebration. 
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